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Abstrak 

Perubahan penggunaan lahan di kawasan perkotaan menyebabkan berkurangnya kemampuan 
infiltrasi tanah sehingga meningkatkan limpasan permukaan dan potensi terjadinya genangan. Kondisi 
tersebut menjadi salah satu tantangan dalam pengelolaan sistem drainase perkotaan, khususnya pada 
kawasan yang mengalami perkembangan infrastruktur secara pesat. Penelitian ini bertujuan memodelkan 
indeks infiltrasi sebagai dasar pengendalian genangan di kawasan Universitas Negeri Padang. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer berupa pengukuran infiltrasi menggunakan 
double ring infiltrometer dan data sekunder berupa data curah hujan wilayah Air Tawar Barat. Laju 
infiltrasi dianalisis menggunakan model Horton untuk memperoleh parameter infiltrasi dan menghitung 
indeks infiltrasi, kemudian dibandingkan dengan intensitas hujan untuk mengevaluasi potensi limpasan 
permukaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai indeks infiltrasi pada durasi 1 jam berkisar antara 
127–1.442 mm/jam. Seluruh titik pengamatan memenuhi kondisi I < φ terhadap intensitas hujan 
maksimum metode Mononobe sebesar 7,23 mm/jam, yang menunjukkan bahwa kapasitas infiltrasi tanah 
masih mampu meresapkan air hujan sehingga potensi limpasan permukaan akibat keterbatasan infiltrasi 
relatif rendah. Meskipun demikian, lokasi dengan nilai indeks infiltrasi yang lebih rendah memiliki tingkat 
kerentanan yang lebih tinggi apabila terjadi peningkatan intensitas hujan atau perubahan penggunaan 
lahan. Model indeks infiltrasi yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam mengidentifikasi 
tingkat kerentanan genangan serta menjadi informasi pendukung dalam perencanaan sistem drainase 
dan pengelolaan air hujan yang berkelanjutan pada kawasan perkotaan.  

 
Kata Kunci: indeks infiltrasi, model Horton, limpasan permukaan, genangan, permukiman 

perkotaan 
 

1.  Pendahuluan 

Perkembangan kawasan perkotaan yang semakin pesat membawa konsekuensi 
terhadap perubahan karakteristik permukaan lahan [1]. Alih fungsi ruang terbuka menjadi 
kawasan terbangun, seperti permukiman, jalan, dan fasilitas umum, menyebabkan 
meningkatnya luas permukaan kedap air sehingga mengurangi kemampuan tanah dalam 
menyerap air hujan [2], [3]. Kondisi tersebut mengubah keseimbangan hidrologi alami dengan 
meningkatkan volume limpasan permukaan, yang pada akhirnya dapat memicu terjadinya 
genangan apabila kapasitas sistem drainase tidak mampu mengalirkan debit air yang masuk 
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[4], [5], [6]. Fenomena ini menjadi salah satu tantangan utama dalam pengelolaan sumber daya 
air di kawasan perkotaan. 

Kemampuan suatu kawasan dalam meresapkan air hujan sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik infiltrasi tanah [7]. Infiltrasi berperan penting dalam mengurangi limpasan 
permukaan, meningkatkan pengisian air tanah, serta menjaga keberlanjutan siklus hidrologi 
[6]. Besarnya infiltrasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tekstur dan struktur tanah, 
porositas, kelembapan awal, tutupan lahan, serta intensitas hujan [8], [9]. Oleh karena itu, 
evaluasi kapasitas infiltrasi menjadi salah satu aspek penting dalam perencanaan sistem 
drainase yang berkelanjutan dan strategi mitigasi genangan.Salah satu parameter yang banyak 
digunakan dalam analisis hidrologi adalah indeks infiltrasi, yaitu nilai yang menggambarkan 
kemampuan rata-rata tanah dalam menyerap air selama suatu kejadian hujan [10], [11]  

Informasi mengenai indeks infiltrasi dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan 
besarnya limpasan permukaan sekaligus mengidentifikasi tingkat kerentanan suatu kawasan 
terhadap genangan [12], [13]. Berbagai penelitian sebelumnya telah menerapkan model 
Horton untuk menganalisis karakteristik infiltrasi pada berbagai jenis penggunaan lahan dan 
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas infiltrasi berkontribusi terhadap penurunan 
limpasan permukaan [14], [15]. Di sisi lain, penerapan teknologi konservasi air, seperti sumur 
resapan, biopori, dan konsep Sustainable Drainage Systems (SuDS), juga terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan resapan air pada kawasan perkotaan [16], [17]. Namun, sebagian 
besar penelitian masih berfokus pada pengukuran laju infiltrasi atau evaluasi efektivitas 
teknologi konservasi air, sedangkan kajian yang mengintegrasikan pemodelan indeks infiltrasi 
dengan analisis potensi genangan pada kawasan perkotaan masih relatif terbatas. 

Kawasan Universitas Negeri Padang merupakan salah satu kawasan yang mengalami 
perkembangan infrastruktur secara intensif dengan variasi penggunaan lahan berupa 
bangunan, area perkerasan, ruang terbuka hijau, dan vegetasi [18], [19], [20]. Perbedaan 
karakteristik permukaan tersebut diduga memengaruhi kemampuan infiltrasi tanah sehingga 
berpotensi menimbulkan variasi limpasan permukaan pada saat hujan. Informasi mengenai 
karakteristik infiltrasi pada kawasan ini masih terbatas, sehingga diperlukan analisis yang 
dapat menggambarkan kemampuan tanah dalam meresapkan air sekaligus mengidentifikasi 
potensi terjadinya genangan. 

Penelitian ini menggunakan pengukuran infiltrasi lapangan dengan double ring 
infiltrometer yang dipadukan dengan model Horton untuk memperoleh parameter infiltrasi, 
yaitu laju infiltrasi awal, laju infiltrasi konstan, dan konstanta penurunan infiltrasi. Parameter 
tersebut selanjutnya digunakan untuk menyusun model infiltrasi serta menghitung nilai 
indeks infiltrasi pada setiap lokasi pengamatan. Nilai indeks infiltrasi kemudian dibandingkan 
dengan intensitas curah hujan guna mengevaluasi kemampuan tanah dalam menyerap air 
hujan, potensi terbentuknya limpasan permukaan, serta tingkat kerentanan terhadap 
genangan. Selain itu, hasil analisis juga digunakan untuk mengidentifikasi variasi kapasitas 
infiltrasi pada setiap titik pengamatan sebagai dasar dalam memahami karakteristik hidrologi 
kawasan penelitian. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh nilai indeks 
infiltrasi pada kawasan Universitas Negeri Padang, menyusun model infiltrasi berdasarkan 
hasil pengukuran lapangan, menganalisis keterkaitan antara kapasitas infiltrasi, intensitas 
curah hujan, dan potensi genangan, serta memberikan informasi ilmiah yang dapat 
mendukung perencanaan sistem drainase, konservasi air hujan, dan pengelolaan sumber daya 
air secara berkelanjutan di kawasan perkotaan. 

 

2.  Metodologi 

2.1   Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-analitis 

untuk menganalisis kapasitas infiltrasi tanah serta potensi genangan pada kawasan 
Universitas Negeri Padang. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan 
karakteristik infiltrasi tanah berdasarkan pengukuran lapangan dan mengevaluasi 
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hubungannya dengan intensitas curah hujan. Penelitian dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan, yaitu penentuan lokasi pengamatan, pengukuran laju infiltrasi di lapangan, 
pengumpulan data curah hujan, pengolahan data menggunakan model Horton, serta analisis 
hubungan antara kapasitas infiltrasi dan potensi genangan. Alur penelitian secara umum 
disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

2.2   Lokasi Penelitian 
  Penelitian dilaksanakan di kawasan Universitas Negeri Padang pada bulan Maret s.d 
Mei 2026. Lokasi penelitian dipilih karena memiliki variasi penggunaan lahan, seperti ruang 
terbuka hijau, pekarangan, kawasan bervegetasi, area perkerasan, dan bangunan, sehingga 
mampu merepresentasikan karakteristik infiltrasi tanah pada lingkungan perkotaan. Titik 
pengukuran ditentukan secara purposive berdasarkan jenis penggunaan lahan, kondisi 
permukaan tanah, dan tingkat kepadatan bangunan. 
 

2.3    Pengumpulan Data 
  Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui pengukuran laju infiltrasi menggunakan double ring infiltrometer pada setiap titik 
pengamatan. Pengukuran dilakukan dengan menanam ring infiltrometer sedalam ±10–15 cm, 
kemudian air dimasukkan hingga mencapai tinggi tertentu. Penurunan muka air diamati pada 
interval waktu tertentu hingga laju infiltrasi mencapai kondisi yang relatif konstan. Selain itu, 
dilakukan observasi terhadap kondisi fisik lokasi, seperti jenis tanah, penggunaan lahan, dan 
kondisi permukaan tanah. Data sekunder berupa data curah hujan periode 2016–2025 
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diperoleh dari Stasiun Hujan Air Tawar Barat. Data tersebut digunakan untuk menghitung 
intensitas hujan  
 
2.4 Analisis Data 
  Laju infiltrasi dihitung berdasarkan perubahan tinggi muka air terhadap waktu 
pengamatan menggunakan persamaan: 
 

  𝑓 = (
∆𝐻

∆𝑇
) 𝑥 60 (1) 

  
Dengan 𝑓= laju infiltrasi (mm/jam), ∆𝐻= perubahan tinggi muka air (mm), ∆𝑇= selang waktu 
pengukuran (menit). 
  Persamaan tersebut digunakan untuk menghitung laju infiltrasi pada setiap interval 
waktu berdasarkan hasil pengukuran lapangan menggunakan double ring infiltrometer. Nilai 
laju infiltrasi yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai data masukan (input) dalam 
pemodelan menggunakan Model Horton untuk menggambarkan perubahan kapasitas infiltrasi 
terhadap waktu hingga mencapai kondisi konstan. Dengan demikian, hasil perhitungan laju 
infiltrasi merupakan dasar dalam penentuan parameter Model Horton. 
Model Horton dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut: 
 
  𝑓(𝑡) = 𝑓𝑐 + (𝑓0 − 𝑓𝑐)𝑒−𝑘𝑡 (2) 
 
Dengan 𝑓(𝑡) = kapasitas infiltrasi pada waktu t (mm/jam), 𝑓0 = kapasitas infiltrasi awal 
(mm/jam), 𝑓𝑐 = kapasitas infiltrasi konstan (mm/jam), 𝑘 = konstanta penurunan infiltrasi 
(𝑗𝑎𝑚−1), dan 𝑡 = waktu infiltrasi (jam). 
  Parameter 𝑓0, 𝑓𝑐 , dan 𝑘 diperoleh melalui proses curve fitting terhadap data laju 
infiltrasi hasil pengukuran lapangan. Selanjutnya, model Horton digunakan untuk 
memodelkan perubahan kapasitas infiltrasi terhadap waktu dan menghitung nilai indeks 
infiltrasi (ϕ-index) pada setiap titik pengamatan. Nilai infiltrasi pada setiap titik kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan kategori laju infiltrasi menurut Moli dkk. (2023), sebagaimana 
disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kategori Laju Infiltrasi 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Parameter infiltrasi selanjutnya dibandingkan dengan intensitas hujan hasil 
perhitungan metode Mononobe untuk mengevaluasi kemampuan tanah dalam meresapkan air 
hujan. Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi potensi limpasan permukaan dan 
tingkat kerentanan genangan. 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Karakteristik Curah Hujan Kawasan Penelitian 

Kategori 
Laju Infiltrasi 

(mm/jam) 
Sangat Lambat < 1 
Lambat 1 – 5 
Agak Lambat 5 – 20 
Sedang 20 – 63 
Agak Cepat 63 – 137 
Cepat 127 – 254 
Sangat Cepat > 254 
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 Karakteristik curah hujan dianalisis sebagai dasar dalam mengevaluasi kondisi 
hidrologi kawasan penelitian dan menentukan besarnya intensitas hujan yang akan 
dibandingkan dengan kapasitas infiltrasi tanah. Data yang digunakan merupakan data 
curah hujan bulanan wilayah Air Tawar Barat selama periode 2016–2025 yang 
diperoleh dari stasiun pengamatan cuaca. Parameter yang dianalisis meliputi curah 
hujan rata-rata bulanan, curah hujan maksimum, curah hujan minimum, serta rata-rata 
jumlah hari hujan setiap bulan. Data tersebut digunakan untuk menggambarkan pola 
distribusi hujan sekaligus sebagai dasar perhitungan intensitas hujan menggunakan 
metode Mononobe. 

Tabel 2. Rata-rata Curah Hujan Bulanan Wilayah Air Tawar Barat Tahun 2016–2025 

 
 
 

  
 
 
 
 
 
 

 Berdasarkan Tabel 2, karakteristik curah hujan di wilayah penelitian menunjukkan 
pola yang relatif tinggi sepanjang tahun dengan variasi antarbulan yang cukup jelas. Curah 
hujan rata-rata tertinggi terjadi pada bulan November sebesar 557,0 mm, diikuti bulan 
Desember sebesar 503,8 mm dan Maret sebesar 499,5 mm. Sebaliknya, curah hujan rata-rata 
terendah terjadi pada bulan Juli sebesar 243,0 mm. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya 
pola musiman, di mana periode akhir tahun merupakan musim dengan curah hujan lebih tinggi 
dibandingkan pertengahan tahun. Tingginya curah hujan pada akhir tahun berpotensi 
meningkatkan volume air yang masuk ke permukaan tanah sehingga kemampuan infiltrasi 
menjadi faktor penting dalam mengurangi potensi terbentuknya limpasan permukaan. 
Karakteristik curah hujan yang tinggi tersebut menjadi dasar dalam penentuan intensitas 
hujan. Intensitas hujan diperlukan karena analisis limpasan tidak hanya dipengaruhi oleh total 
curah hujan, tetapi juga oleh besarnya hujan yang jatuh dalam satuan waktu tertentu. Oleh 
karena itu, pada penelitian ini dilakukan perhitungan intensitas hujan menggunakan metode 
Mononobe berdasarkan data curah hujan harian hasil konversi dari data bulanan. Selanjutya 
dilakukan perhitungan intensitas hujan menggunakan metode Mononobe karena metode ini 
banyak digunakan dalam analisis hidrologi untuk mengestimasi intensitas hujan berdasarkan 
data curah hujan harian. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Curah Hujan Harian dan Intensitas Hujan Metode Mononobe 

Bulan 
Laju Infiltrasi 

(mm/jam) 
Rata-Rata 

Hari Hujan 
Januari 469,7 27,7 
Februari 365,1 25,4 
Maret 499,5 28,9 
April 411,0 28,3 
Mei 375,6 27,3 
Juni 271,6 22,8 
Juli 243,0 24,6 
Agustus 355,2 26,4 
September 361,4 26,9 
Oktober 367,9 28,4 
November 557,0 28,3 
Desember 503,8 28,5 

Bulan 
Curah Hujan 

Harian 
Intensitas Hujan 

Januari 16,74 5,80 
Februari 14,72 5,09 
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 Berdasarkan Tabel 3, intensitas hujan hasil perhitungan metode Mononobe 
menunjukkan variasi sesuai dengan perubahan curah hujan bulanan. Intensitas hujan 
tertinggi diperoleh pada bulan November sebesar 7,23 mm/jam, sedangkan intensitas 
hujan terendah terjadi pada bulan Juli sebesar 3,12 mm/jam. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa walaupun curah hujan bulanan relatif tinggi, intensitas hujan 
rata-rata satu jam masih berada pada kisaran yang dapat dibandingkan dengan 
kapasitas infiltrasi tanah. Oleh karena itu, pada bulan-bulan dengan intensitas hujan 
tinggi diperlukan kapasitas infiltrasi tanah yang lebih besar agar air hujan tetap dapat 
meresap ke dalam tanah tanpa menghasilkan limpasan permukaan. 
                

                        

3.3.  Analisis Kapasitas Infiltrasi Tanah Menggunakan Model Horton 
 Pengujian infiltrasi dilakukan pada sebelas titik pengamatan di kawasan 

Universitas Negeri Padang menggunakan double ring infiltrometer. Model Horton 
dipilih karena mampu menggambarkan perubahan laju infiltrasi dari kondisi awal 
hingga mencapai keadaan konstan. 

Tabel 4. Parameter Model Horton pada Setiap Titik Pengamatan 

Berdasarkan Tabel 4, nilai parameter Horton berbeda pada setiap titik pengamatan. 
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik infiltrasi dipengaruhi oleh kondisi fisik 
tanah dan penggunaan lahan di sekitar lokasi pengujian. Titik pengamatan dengan permukaan 
yang lebih terbuka dan memiliki tutupan vegetasi menunjukkan kapasitas infiltrasi yang lebih 
tinggi dibandingkan lokasi yang didominasi permukaan padat akibat aktivitas manusia. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa kapasitas infiltrasi konstan 𝑓𝑐  sebesar 20,4 cm/jam. 

Maret 16,79 5,82 
April 16,08 5,57 
Mei 13,93 4,82 
Juni 11,79 4,08 
Juli 9,01 3,12 
Agustus 13,34 4,62 
September 12,61 4,37 
Oktober 11,77 4,08 
November 20,87 7,23 
Desember 17,55 6,08 

Titik Lokasi 
𝒇𝒄 

(cm/jam) 
φ durasi 1 jam 

(cm/jam) 
φ durasi 2 jam 

(cm/jam) 
FMIPA UNP 20.4 25.6 23.1 
FMIPA UNP 18.4 23.5 21.0 
FIK UNP 72.0 97.7 85.3 
FIK UNP 85.2 117.7 101.8 
FBS UNP 26.3 38.5 33.3 
FT UNP 11.3 18.3 14.9 
Depan Hotel UNP 92.1 129.6 111.5 
Depan Rektorat UNP 99.6 144.2 124.4 
Gedung UPT Bahasa UNP 3.3 12.7 8.4 
FIS UNP 38.7 58.6 49.1 
FPK UNP 39.2 58.1 49.5 
Rata-rata 46.0 65.9 56.6 
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Berdasarkan klasifikasi laju infiltrasi, nilai tersebut termasuk dalam kategori cepat, yang 
menunjukkan bahwa tanah di lokasi penelitian memiliki kemampuan menyerap air relatif 
tinggi sehingga berpotensi mengurangi limpasan permukaan dibandingkan tanah dengan 
kategori infiltrasi sedang maupun lambat. 

 
3.4.  Pemodelan Indeks Infiltrasi dan Analisis Potensi Limpasan 

 Indeks infiltrasi dihitung berdasarkan parameter model Horton untuk 
menggambarkan kemampuan rata-rata tanah dalam meresapkan air hujan. Nilai 
indeks infiltrasi selanjutnya dibandingkan dengan intensitas hujan hasil metode 
Mononobe untuk mengevaluasi potensi terbentuknya limpasan permukaan pada 
kawasan penelitian. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Indeks Infiltrasi pada Setiap Titik Pengamatan 

 Berdasarkan Tabel 5, nilai indeks infiltrasi satu jam berkisar antara 12,7–144,2 cm/jam 
dengan nilai rata-rata 65,9 cm/jam, sedangkan kapasitas infiltrasi konstan berada pada 
rentang 3,3–99,6 cm/jam dengan rata-rata 46,0 cm/jam. Variasi nilai tersebut menunjukkan 
adanya perbedaan kemampuan infiltrasi pada setiap lokasi pengamatan yang dipengaruhi oleh 
karakteristik tanah dan kondisi penggunaan lahan. Lokasi dengan indeks infiltrasi tinggi 
memiliki kemampuan resapan yang lebih baik dibandingkan lokasi dengan nilai infiltrasi 
rendah. Semakin tinggi nilai indeks infiltrasi, semakin kecil potensi terbentuknya limpasan 
permukaan ketika terjadi hujan. Selanjutnya dilakukan perbandingan antara intensitas hujan 
dengan nilai indeks infiltrasi untuk mengetahui kemampuan tanah dalam mengimbangi air 
hujan yang masuk. 

Tabel 6. Perbandingan Intensitas Hujan dengan Indeks Infiltrasi 

Titik Lokasi 
φ durasi 1 jam 

(cm/jam) 
𝑰𝒎𝒂𝒌𝒔 

(mm/jam) 
Kondisi 

Rasio 
φ/I 

FMIPA UNP 25.6 7.23 I < φ 35.4 
FMIPA UNP 23.5 7.23 I < φ 32.5 
FIK UNP 97.7 7.23 I < φ 135.1 
FIK UNP 117.7 7.23 I < φ 162.8 
FBS UNP 38.5 7.23 I < φ 53.3 
FT UNP 18.3 7.23 I < φ 25.3 
Depan Hotel UNP 129.6 7.23 I < φ 179.3 
Depan Rektorat UNP 144.2 7.23 I < φ 199.4 
Gedung UPT Bahasa UNP 12. 7 7.23 I < φ 17.6 
FIS UNP 58. 6 7.23 I < φ 81.1 
FPK UNP 58.1 7.23 I < φ 80.4 
Rata-rata 25.6 7.23 I < φ 35.4 

Bulan 
Intensitas Hujan 

(mm/jam) 
Kapasitas Infiltrasi 

(mm/jam) 
Kondisi 

Januari 5,80 204 I < f 
Februari 4,12 204 I < f 
Maret 5,26 204 I < f 
April 4,85 204 I < f 
Mei 4,37 204 I < f 
Juni 3,21 204 I < f 
Juli 2,76 204 I < f 
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  Hasil perbandingan menunjukkan bahwa intensitas hujan maksimum sebesar 7,23 
mm/jam masih lebih kecil dibandingkan nilai indeks infiltrasi pada seluruh titik pengamatan 
(I < φ). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kapasitas infiltrasi tanah masih mampu 
meresapkan air hujan yang terjadi sehingga potensi limpasan permukaan akibat keterbatasan 
infiltrasi relatif rendah. Namun demikian, titik pengamatan dengan nilai indeks infiltrasi yang 
lebih rendah tetap memerlukan perhatian karena lebih rentan mengalami penurunan 
kapasitas infiltrasi apabila terjadi perubahan penggunaan lahan atau hujan dengan intensitas 
yang lebih tinggi. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemodelan indeks infiltrasi menggunakan 
model Horton dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan resapan tanah pada 
kawasan perkotaan. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam perencanaan 
sistem drainase, penentuan lokasi prioritas pembangunan sumur resapan, maupun 
pengembangan ruang terbuka hijau sebagai upaya mengurangi potensi genangan di kawasan 
Universitas Negeri Padang. Hasil pemodelan memperlihatkan bahwa model Horton mampu 
merepresentasikan karakteristik infiltrasi tanah di kawasan penelitian dengan baik. 
Selanjutnya dilakukan klasifikasi kapasitas infiltrasi untuk mengetahui kemampuan tanah 
dalam meresapkan air hujan. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas infiltrasi tanah di kawasan Universitas 
Negeri Padang memiliki variasi pada setiap titik pengamatan. Variasi tersebut dipengaruhi 
oleh kondisi fisik permukaan lahan, tingkat kepadatan tanah, serta keberadaan vegetasi di 
sekitar lokasi pengujian. Titik pengamatan yang memiliki tutupan vegetasi cenderung 
menunjukkan kapasitas infiltrasi yang lebih tinggi dibandingkan lokasi yang didominasi 
permukaan padat atau memiliki aktivitas manusia yang intensif. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan berpengaruh terhadap kemampuan tanah 
dalam meresapkan air hujan. 
  Model Horton yang digunakan dalam penelitian ini mampu menggambarkan 
perubahan laju infiltrasi dari kondisi awal hingga mencapai keadaan konstan. Penurunan laju 
infiltrasi yang terjadi selama proses pengujian menunjukkan bahwa pori-pori tanah secara 
bertahap terisi oleh air sehingga kemampuan infiltrasi menurun hingga mencapai nilai 
konstan. Karakteristik tersebut sesuai dengan konsep infiltrasi yang menyatakan bahwa laju 
infiltrasi akan semakin kecil seiring bertambahnya waktu pembasahan tanah. Oleh karena itu, 
model Horton dapat digunakan sebagai pendekatan yang baik dalam memodelkan 
karakteristik infiltrasi pada kawasan penelitian. 
  Berdasarkan hasil perhitungan, nilai indeks infiltrasi satu jam berkisar antara 12,7–
144,2 cm/jam dengan nilai rata-rata 65,9 cm/jam. Seluruh titik pengamatan memiliki nilai 
indeks infiltrasi yang lebih besar dibandingkan intensitas hujan hasil metode Mononobe, yaitu 
7,23 mm/jam, sehingga memenuhi kondisi I < φ. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara 
umum kemampuan infiltrasi tanah di kawasan penelitian masih mampu mengimbangi 
intensitas hujan yang terjadi. Dengan demikian, peluang terbentuknya limpasan permukaan 
akibat keterbatasan infiltrasi relatif kecil pada kondisi hujan rata-rata. Meskipun demikian, 
perbedaan nilai indeks infiltrasi antar lokasi menunjukkan adanya variasi tingkat kerentanan 
terhadap genangan. Lokasi dengan nilai infiltrasi yang lebih rendah memiliki kapasitas resapan 
yang lebih kecil sehingga lebih rentan mengalami peningkatan limpasan apabila terjadi hujan 
dengan intensitas tinggi atau apabila terjadi peningkatan luas permukaan kedap air akibat 

Agustus 3,68 204 I < f 
September 4,02 204 I < f 
Oktober 4,41 204 I < f 
November 6,13 204 I < f 
Desember 5,72 204 I < f 



Journal of Infrastructure and Civil Engineering - JICE 

Vol. 6, No. 2, (jul, 2026) 

192 

Agung Almunawar, Jonni Mardizal, Nurhasan Syah, Totoh Andayono 

pembangunan. Oleh karena itu, kawasan dengan kapasitas infiltrasi rendah perlu menjadi 
prioritas dalam upaya konservasi air dan pengelolaan drainase perkotaan. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa infiltrasi dipengaruhi oleh karakteristik tanah, kondisi penggunaan lahan, serta tingkat 
kepadatan permukaan. Peningkatan luas permukaan kedap air akan menurunkan kemampuan 
infiltrasi dan meningkatkan volume limpasan permukaan, sedangkan keberadaan ruang 
terbuka hijau mampu meningkatkan kapasitas resapan tanah sehingga mengurangi potensi 
genangan. Oleh karena itu, informasi mengenai indeks infiltrasi dapat dimanfaatkan sebagai 
salah satu parameter dalam penyusunan strategi pengelolaan air hujan berbasis konservasi 
pada kawasan perkotaan. 
  Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan 
sistem drainase berkelanjutan di kawasan Universitas Negeri Padang. Lokasi yang memiliki 
nilai infiltrasi relatif rendah dapat diprioritaskan untuk penerapan teknologi konservasi air, 
seperti sumur resapan, lubang resapan biopori, perkerasan berpori (permeable pavement), 
maupun penambahan ruang terbuka hijau. Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
kapasitas infiltrasi tanah, mengurangi limpasan permukaan, serta meminimalkan potensi 
genangan pada kawasan penelitian. 
 

4. Kesimpulan 

  Penelitian ini berhasil memodelkan kapasitas infiltrasi tanah di kawasan Universitas 
Negeri Padang menggunakan model Horton berdasarkan hasil pengujian double ring 
infiltrometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai indeks infiltrasi satu jam berkisar 
antara 12,7–144,2 cm/jam dengan rata-rata 65,9 cm/jam, sedangkan kapasitas infiltrasi 
konstan berkisar antara 3,3–99,6 cm/jam dengan rata-rata 46,0 cm/jam. Perbandingan antara 
intensitas hujan metode Mononobe dan indeks infiltrasi menunjukkan bahwa seluruh titik 
pengamatan memenuhi kondisi I < φ, sehingga kapasitas infiltrasi tanah masih mampu 
meresapkan air hujan yang terjadi. Meskipun demikian, lokasi dengan nilai indeks infiltrasi 
yang lebih rendah, terutama Gedung UPT Bahasa UNP, diikuti FT UNP dan FMIPA UNP, perlu 
menjadi prioritas dalam penerapan upaya konservasi air, seperti pembangunan sumur 
resapan, lubang biopori, serta penambahan ruang terbuka hijau untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kapasitas infiltrasi. Hasil penelitian ini memberikan informasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar penentuan lokasi prioritas pengelolaan drainase, perencanaan 
konservasi air hujan, dan pengendalian potensi genangan pada kawasan Universitas Negeri 
Padang.  
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